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INTISARI 

 

 

YANUARIUS INDRA PRATAMA BESIN, 2013, AKTIVITAS EKSTRAK 

ETANOLIK DAUN SELIGI (Phyllanthus buxifolius (BI.) MA.) TERHADAP 

KADAR TRIGLISERIDA PADA TIKUS PUTIH JANTAN (Rattus 

novergicus), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. 

 

 

Tanaman Seligi (Phyllanthus buxifolius (BI.) MA.) menunjukan aktivitas 

antihiperlipidemia pada ayam broiler. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui aktivitas ekstrak etanolik daun seligi terhadap kadar trigliserida pada 

tikus putih jantan (Rattus novergicus) 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih jantan 

berusia 2-3 bulan dengan berat badan 180-200 gram sebanyak 30 ekor yang 

terbagi dalam 6 kelompok perlakuan. Serbuk daun seligi diekstraksi dengan 

metode maserasi menggunakan etanol 70%, ekstrak etanolik kemudian diujikan 

terhadap tikus dengan dosis 75 mg/kg BB, 150 mg/kg BB, 300 mg/kg BB. 

Kontrol normal tidak diberi perlakuan dan hanya diberi makanan BR II dan air 

minum, kontrol negatif diberi diet lemak tinggi (kuning telur dan lemak sapi), 

kontrol positif diberi simvastatin. perlakuan dilakukan selama 28 hari secara 

peroral. Efek penurunan kadar trigliserida dilihat dari aktivitas ekstrak etanolik 

daun seligi dalam menurunkan kadar trigliserida selama 28 hari. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian ekstrak etanolik daun seligi 

Selama 28 hari berturut-turut dapat menurunkan kadar trigliserida serum darah 

tikus. Dosis yang paling efektif menurunkan kadar trigliserida pada penelitian ini 

adalah dosis 300 mg/kg BB dimana dapat menurunkan kadar trigliserida secara 

signifkan yang sebanding dengan kontrol positif. 

 

 

 

Kata kunci : ekstrak etanolik daun seligi, anti-hipertrigliserida, tikus putih jantan  
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ABSTRACT 

 

 

YANUARIUS INDRA PRATAMA BESIN, 2013, THE ETHANOLIC 

EXTRACT ACTIVITY TEST OF SELIGI LEAVES (Phyllanthus buxifolius 

(BI.) MA.) AGAINTS TRIGLYCERIDE LEVELS IN WHITE MALE RATS 

(Rattus novergicus), THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

 

Seligi plants (Phyllanthus buxifolius (BI.) MA.) Showed reductase activity 

in broiler chickens. The purpose of this study was to determine the activity of 

ethanolic leaf extract seligi on triglyceride levels in male rats (Rattus novergicus) 

Test animals used in this study were male white aged 2-3 months weighing 

180-200 grams were divided by 30 tails in 6 treatment groups. The seligi leaves 

powder was extracted by mecaration using 70% ethanol, ethanolic extract and 

then tasted in each group with a dose of 75 mg/kg body weight, 150 mg/kg body 

weigth, 300 mg/kg body weight. untreated normal controls and were fed with BR 

II and water, negative controls were given a high fat diet, positif controls were 

given the drug simvastatin. Treatment is carried out for 28 days orally. 

Hipertrigliserida effects seen ethanolic extract activity of seligi leaves in lowering 

for triglyceride levels for 28 days. 

The results showed that administration of ethanolic leaf extract of seligi 

for 28 consecutive days can lower serum triglyceride levels of rats. The most 

effective dose to lower triglyceride levels in this study is a dose of 300 mg / kg 

body weight can lower triglyceride levels which are significantly comparable to 

the positive control. 

 

 

 

Keyword : Seligi leaves ethanolic extract, anti-hipertrigliserida, white male rats
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, masalah tingginya kolesterol dalam darah menjadi problem 

dalam masyarakat, hal ini disebabkan karena adanya komplikasi yang dapat 

ditimbulkan yaitu penyakit jantung koroner dan stroke. Beberapa penyebab 

timbulnya masalah ini adalah adanya kelainan bawaan, kebiasaan pola makan 

yang salah, kurangnya aktivitas maupun stres, selain itu kolesterol mampu 

mengendap di dinding arteri yang makin lama makin banyak, sehingga dapat 

menyebabkan terjadinya penyempitan dan penyumbatan dinding arteri yang dapat 

berakibat timbulnya arterosklerosis. Banyak usaha yang dapat digunakan untuk 

menurunkan kolesterol dalam darah yaitu dengan diet, olahraga, maupun dengan 

obat-obatan. pengobatan dengan ramuan tradisional merupakan jalan terbaik 

karena tidak mempunyai efek samping dan harganya relatif murah (Dalimartha 

2000).  

Hiperlipidemia adalah peningkatan kadar lipid dalam darah melebihi kadar 

normalnya,peningkatan kadar kolesterol dan trigliserida dalam darah dapat 

meningkatkan resiko jantung koroner (Widyaningsih 2011). 

Trigliserida atau trigliserol adalah senyawa utama dari lipid pada deposit 

lemak tubuh dan makanan. Trigliserol merupakan unsur lipid yang dominan pada 

kilomikron dan VLDL. Pada kondisi hiperlipidemia terjadi peningkatan kadar 

trigliserida serum. 
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Obat tradisonal yaitu bahan atau ramuan yang berasal dari tumbuh-

tumbuhan, hewan dan mineral, sediaan sarian atau galenik campuran dari bahan 

yang secara turun-temurun telah digunakan untuk pengobatan. Obat tradisional 

digunakan sebagai upaya untuk promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif 

cenderung meningkat (Hendrawati 2009). 

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat antihiperlipidemia 

adalah daun seligi (Phyllanthus buxifolius (BI.)MA.) yang secara emperis sering 

digunakan masyarakat sebagai obat untuk sendi terkilir. Tanaman ini digunakan 

sebagai obat antihiperlipidemia karena mengandung flavonoid, saponin, polifenol 

(Hutapea 1994). Flavonoid mempunyai khasiat sebagai antioksidan serta menekan 

sintesis asam lemak, antioksidan mempunyai efek bagi kesehatan dalam 

menurunkan kadar kolesterol (Wardah et al. 2012). 

Flavonoid yang terdapat pada  tumbuh-tumbuhan bila dikonsumsi secara 

rutin dapat melindungi tubuh dari penyakit kardiovascular dan beberapa penyakit 

kronis lain.  Flavonoid dapat memperbaiki fungsi endotel pembuluh darah, dan 

dapat mengurangi kepekaan LDL terhadap pengaruh radikal bebas, flavonoid 

dapat bersifat hipolipidemik, antiinflamasi serta sebagai antioksidan yang baik 

(Jawi & Budiasa 2011). 

Senyawa flavonoid merupakan senyawa pereduksi yang mampu 

menghambat banyak reaksi oksidasi baik secara enzimatis maupun non enzimatis, 

dari  penghambatan oksidasi itulah diharapkan sintesis kolesterol dan trigliserida 

dapat dihambat. Flavonoid termasuk antioksidan karena dapat menangkap radikal 

bebas dengan membebaskan atom hidrogen dari gugus hidroksilnya (Robinson 
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1995). Antioksidan dapat berperan dalam penurunan kadar kolesterol, serta 

membantu memecah terjadinya proses oksidasi lemak sehingga kolesterol menjadi 

mudah melewati dinding arteri dan menyumbatnya. Antioksidan dapat 

menurunkan kolesterol LDL dan meningkatkan kolesterol HDL.Flavonoid sering 

ditemukan dalam berbagai jenis tumbuhan dan mempunyai efek antioksidan baik 

secara in vitro dan in vivo serta dapat menurunkan kolesterol pada hewan 

(Ekawati et al. 2007). 

Dilaporkan bahwa penelitian sebelumnya tanaman seligi (Phyllanthus 

buxifolius (BI.)MA.) memberikan efek antioksidan dengan nilai IC50 ekstrak 

metanolik sebesar 11,56 ppm dan fraksi etil asetat sebesar 4,643 ppm, yang 

memiliki aktivitas antioksidan paling kuat adalah fraksi etil asetat (Novera 2010). 

Ekstrak etanolik daun Phyllanthus buxifolius (BI.)MAdapat menurunkan kadar 

lemak dan kolesterol pada daging ayam broiler (Wardah et al. 2012). 

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserasi 

karena keuntungan dari penyarian ini adalah cara pengerjaannya dan peralatan 

yang digunakan mudah diusahakan. Cairan penyari yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah etanol 70%, karena dapat melarutkan saponin dan flavonoid 

yang merupakan zat yang terkandung dalam daun seligi yang memiliki khasiat 

sebagai antihiperlipidemia. Keuntungan dari pelarut etanol 70% yaitu tidak toksik, 

tidak ditumbuhi mikroba, mudah diuapkan serta sifatnya yang mengendapkan 

bahan putih telur dan menghambat kerja enzim serta dihasilkan suatu bahan aktif 

yang optimal dimana bahan pengotornya hanya sebagian kecil larut dalam cairan 
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pengekstraksi (Robinson 1995). Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tikus putih jantan. 

 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah pemberianekstraketanolik daun Seligi (Phyllantus 

buxifolius(BI.)MA.) dapat menurunkan kadar trigliserida pada tikus putih jantan 

yang diberi diet kuning telur dan lemak sapi? 

Kedua, berapakah dosis ekstrak etanolik daun seligi (Phyllanthus 

buxifolius (BI.)MA.) yang paling efektif dalam menurunkan kadar trigliserida dari 

variasi dosis yang diberikan pada tikus putih jantan setelah diberi diet kuning telur 

dan lemak sapi? 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, pemberian ekstrak etanolik daun seligi (Phyllanthus buxifolius 

(BI.) MA.) bertujuan untuk mengetahui penurunan kadar trigliserida terhadap 

tikus putih jantan bersama dengan pemberian diet kuning telur dan lemak sapi. 

Kedua, pemberian dosis ekstrak etanolik daun seligi (Phyllanthus 

buxifolius (BI.) MA.) bertujuan untuk mengetahui dosis efektifekstraketanolik 

daun seligi dalam menurunkan kadar trigliserida pada serum darah tikus putih 

jantan setelah diberi diet kuning telur dan lemak sapi. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan dalam bidang obat tradisional, yang saat ini masih berdasarkan data 

empiris, dengan menambah data klinis khususnya yang berkhasiat sebagai 

antihiperlipidemia dari daun Seligi (Phyllantus buxifolius (BI.)MA). 

 

 


